
ABSTRAK
Dahliati Simanjuntak NIM: 088121781. Studi Tentang Munâsabât al-Qur’an Dalam Tafsir Nazhm al-Durar Karya Burhanuddin al-Biqâ’i, Program Studi Tafsir Hadis, Program Pascasarjana IAIN Imam Bonjol Padang, 2014. 127 halaman.
Latar belakang penelitian ini didasari bahwa secara kasat mata banyak sekali ditemui urutan dan susunan baik terkait ayat maupun surat dalam al-Qur’an seolah-olah tidak ada kesesuaian dengan ayat maupun surat sebelum atau sesudahnya. Susunan ayat-ayat maupun surat seperti itulah yang menjadi salah satu sasaran kritik tajam dari sebagian kaum Orientalis. Penulis tertarik untuk melakukan kajian terhadap kitab Nazhm al-Durar karya Burhanuddin al-Biqâ’i sebagai kitab terbaik dalam bidang munâsabât, apa pengertian dan urgensi munâsabât al-Qur’an menurut al-Biqâ’i, bagaimana manhajnya dan caranya dalam mengemukakan hubungan terkait ayat, surat dan ayat yang satu tema dalam kiabnya. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan library research. Sedangkan sumber data berupa buku-buku, majalah dan dokumen-dokumen- metode yang digunakan adalah studi literatur dan dokumenter sedangkan analisis data menggunakan deskriptis analisis. 
Al-Biqâ’i merupakan pengarang kitab Nazhm al-Durar fî Tanâsub al-Âyât wa al-Suwar. Seorang ahli sejarah, mufassir, ahli hadis. Pakar al-Qur’an yang lahir di Biqâ’, Damaskus, Suriah 809 H/ 1406 M dan meninggal pada tahun 885 H/ 1480 M. Memiliki nama lengkap yaitu Ibrahim Ibn Umar Ibn Hasan al-Rubath Ibn ‘Ali Ibn Abi Bakr al-Biqâ’i Abu al-Hasan Burhanuddin.
Dari hasil penelitian ini mengungkapkan munâsabât al-Qur’an menurut al-Biqâ’i adalah ilmu untuk mengetahui alasan-alasan urutan dari bagian-bagian al-Qur’an. Urgensi munâsabât al-Qur’an menurut al-Biqâ’i yaitu laksana hubungan antara ilmu balaghah dengan ilmu nahwu”. Kemudian dalam menentukan munâsabât; terkait ayat: 1) memperhatikan terlebih dahulu tujuan umum dari satu surat. 2) melihat unsur-unsur yang terlibat dalam menggolongkan tujuan umum tersebut, dengan memperhatikan dari kedekatan dan unsur-unsur tersebut. 3) mengaitkan ayat-ayat tentang hukum dengan ayat lain sehingga terpenuhi syarat balaghah (kesempurnaan uraian). Terkait surat: 1) memperhatikan terlebih dahulu tujuan umum dari satu surat. 2) melihat unsur-unsur yang terlibat dalam menggolongkan tujuan umum tersebut, dengan memperhatikan dari kedekatan dan unsur-unsur tersebut. 3) mengaitkan ayat-ayat tentang hukum dengan ayat lain sehingga terpenuhi syarat balaghah (kesempurnaan uraian). Terkait ayat yang satu tema: 1) memperhatikan terlebih dahulu tujuan umum dari satu surat. 2) melihat unsur-unsur yang terlibat dalam menggolongkan tujuan umum tersebut, dengan memperhatikan dari kedekatan dan unsur-unsur tersebut. 3) mengaitkan ayat-ayat tentang hukum dengan ayat lain sehingga terpenuhi syarat balaghah (kesempurnaan uraian).
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